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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Dalam kesimpulan, perjalanan menuju kemurnian jiwa adalah
sebuah proses yang memerlukan tekad dan kemauan yang kuat untuk
merubah diri menjadi lebih baik. Spirit laku prihatin yang di tafsirkan
menjadi /aku senyap memiliki peran penting dalam hal merefleksikan
suatu situasi dan keadaan. Hal ini akan mengasah kesadaran, membuat
individu semakin memahami dirinya sendiri, dan membentuk jati diri
yang lebih kuat dan stabil="Terutama ditujukan kepada para generasi Z
yang selau dumudahkan denhgan kemajuan teknologi dan internet.
Sehingga dapat\terpengarth dengan“berbagai macam informasi dari luar.
Selain itu\dalam istilah jawa \gelargulung ing perkara yang artinya

mempertimbangkan sesuatu dengan bijak.

Dari betbagaivisu persoalah=Genh Z kemudian digali secara
mendalam dengan merefleksi masa lalu dan melakukan perjalanan
keheningan diri. Hal tersebut merupakan langkah awal untuk mencapai
kemurnian jiwa, namun yang tak kalah penting adalah kesadaran dalam
mengetahui, mengerti, memahami, dan menghayati diri sendiri. Dengan
begitu, individu akan terlahir kembali menjadi versi terbaik dari dirinya,

tanpa perlu mencari pengakuan dari orang lain.

Gagasan tersebut kemudian dimanifestasikan ke dalam karya
Ngasah Jiwa dengan menggunakan metode psikologi raos saintifikasi

kawruh jiwa Ki Ageng Suryomentaram seperti kawruh jiwa, meruhi

68

Yogvakart a



UPT Per pust akaan | Sl

kawruh jiwa, dan nglakoni. Hal tersebut kemudian dikaji ulang menjadi
tahu, mengerti, memahami, menghayati, dan ngelakoni dengan
merefleksi setiap prosesnya. Maka kemudian metode tersebut dipaduakan
dengan metode penciptaan tari seperti eksplorasi, improvisasi, komposisi
dan evaluasi. Karya Ngasah Jiwa dijadikan sebagai artefak seni dalam

bentuk pertunjukan tari yang berangkat dari pengalaman individu.

Ekspresi visual karya Ngasah Jiwa menggunakan berbagai
elemen baik dari tradisi jawa dan teknologi digital. Sepertihalnya
pemaduan alat musik gamelan dan DAW (digital audio workstation),
inspirasi gerakan—sertal desadin panggungimiring yang disorot dengan
video mapping.| Hal int bertujuan untuk menarik para Gen Z yang lekat

dengan teknologrdigital.

Sebagaipeneliti “dan Sekaligus pengkdrya dalam karya Ngasah
Jiwa tentunyasbanyak hikmah dan berkah”yang di dapat. Hal tersebut
dapat menunjukan bahwa gagdsan karya seni pada waktunya akan
terproyeksi dalam sosial humaniora. Sepertihalnya konsep ini begitu
penting dalam setiap proses sosial dan proses kreatif dalam berkesenian
untuk ke depanya. Maka Ngasah Jiwa merupakan suatu embrio untuk
proses ke depannya yang perlu diasah dengan lebih baik lagi. Ngasah
Jiwa juga sebagai media refleksi dan proyeksi manusia dalam mengolah
tri daya jiwa cipta, rasa, dan karsa. Hal tersebut dapat mendisiplinkan

kehendak diri untuk menjadi diri yang sadar akan potensinya.
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B. SARAN

Menggali jati diri itu bukan persoalan yang mudah, terdapat
kesulitan seperti pengalaman luka batin, pengaruh sosial, dan kemudahan
dalam akses internet. Hal tersebut merupakan tantangan dalam melakukan
proses kehidupan. Dalam proses penelitian ini terdapat beberapa
kekurangan seperti dihadapkan dengan berbagai kesibukan di luar diri para
Gen Z. Hal tersebut memerlukan waktu cukup lama dan konsisten untuk

dapat memberikan pengertian akan kesadaran pada diri.

Maka dari itu tidak=sémua_Gen Z mau untuk meluangkan waktu
dengan dirinya|/sendiri. Dengan karyal|\Wgasah Jiwa juga kurang
memberikan |sesuatu yang'baik;\ katena baik dan buruk ada pada diri
sendiri secara subjektif, Hanyasaja preses penelitian hingga proses kreatif
karya Ngasah Jiwa juga sebagai|langkah awalyang memerlukan refleksi

yang mendalani;

Selain itu secara kontekStual nilai pada konsep Ngasah Jiwa juga
perlu diimplementasikan ke dalam kehidupan sosial masyarakat. Bukan
hanya dalam berkesenian saja melainkan juga melaukan perenungan dan
refleksi diri dalam setiap peristiwa. Langkah pertama dengan kesadaran
penuh dalam diri dan setiap peristiwa. Kedua dengan mengampuni
kesalahan pada diri dan orang lain. Ketiga perlunya merefleksikan dengan
masuk ke semesta jiwa yang terdiri dari cipta, rasa, dan karsa. Ketiga
dengan menerima dengan ikhlas sesuatu yang terjadi pada diri, karena hal

tersebut bersifat sementara.
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